
BAB IV

ANALISIS DATA DAN PLMBAHASAN

AAA mi akan memaparkan tentang anahsis data mengenai pengaruh struktur

organ.sas. terhadap kmerja organ.-.as. di Fakultas Fkonomi Universitas islam
Indonesia Setelah dilakukan penelitian terhadap 70 responden. maka diperoleh data

,,,ng dipedukan guna menguj. hipotesis penelitian Data primer yang diperoleh dar,
responden melalu, angket akan dianahsis kuantitatif dengan statistik. Alat analisis
statistic vang digunakan adalah regresi dan anova. Sedangkan untuk uji hipotesis

dengan menggunakan uj, F(serentak) dan uji t (parsial).

Berdasarkan hasil penelitian inperkumpul 70 angket vang telah dust oleh

responden. vang selanjutnya dijadikan data penelitian. Alat analisis vang digunakan
adalah analisis regresi dan anova Sebelum data analisis, dilakukan pi klastk

(ekonometri) untuk mendapatkan suatu model regres, vang ba,k dan benar-benar

mampu membenkan estimasi vang handal dan tidak bias.

4.1. Analisis Kualitatif

Analisis data berdasarkan jawaban responden melalu, daftar pertanyaan dimana

pengumpulan data dan pengolahannya disajikan dalam bentuk angka Analisis vang
digunakan di sin, adalah analisis prosentase dimana perbandingan jumlah responden
vang memilih dan set.ap veriabel dengan jumlah responden seeara keseluruhan

kemudian dikalikan 100%. Penjabaran ini akan meliputi gambaran umum responden
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yaitu mengenai karakteristiknya dan jawaban respondn mengenai kepuasan kerja dan

produktivitas karyawan

4.1.1. Profil Responden

Penelitian mengenai pengaruh struktur organ.sas, terhadap kmerja

orgamsas, d, Fakultas l-konom. liimersitas Islam Indonesia in. dilakukan dengan
menggunkan sampei 70 responden dan membagi karaktenstik responden vang

d.golongkan kedalam lima kategori. yakni kategori jenis kelamin. umur. status

kerja. pendidikan. dan lama kerja Hal in, dilakukan untuk mengetahu,
karaktenstik yang domman menurut tingkatan-tingkatan vang telah d.tetapkan.

4.1.1.1. Kelompok Responden menurut Jenis Kelamin

Analisis karaktenstik profil responden dalam penel.t.an ini akan disusun

berdasarkan hasil jawaban dar, pertanyaan umum dari kuesioner vang telah d.is,

oleh responden yang terdiri dan jenis kelamin, umur, status, tingkat pendidikan

karyawan dan lama kerja Kuesioner d.sebarkan kepada 70 responden. Dan

kuesioner tersebut akan d.ketahui data karakter.stik responden yang dapat dilihat

dalam Tabel 4.1 benkut ini:

Tabel 4,1

Desknpsi Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah

-. ™ t Rpsntinden Prosentase\0 Profil Responden Kcsponuui

S4 77.1
j Laki-laki

-••• - 16 " ' ' 22A>
~> Perempuan

-• rota. - ••••;;_ 7o "7""'; !0°
Sumber: Data Primer Diolah (2006)
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Berdasarkan jenis kelamin dapat diketahu. bahwa prosentase responden

berdasarkan jenis kelamin untuk pria berjumlah 54 orang atau sebanyak 77.1%

adalah leb.h besar jika dibandingkan dengan responden perempuan vang

benumlah 16 orang atau sebanyak 22»V Hal ini berarti bahwa karvawan

Fakultas Lkonom. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta mayoritas berjenis

kelamin laki-laki.

4.1.1.2. Kelompok Responden menurut I sia

Kategor, responden berdasarkan us,a terdin dan 4 kategon, yakni

responden yang usianya kurang dan 30 tahun. kemudian usia antara 30 tahun
sampai dengan 40 tahun, kemudian usia antara 40 tahun sampa. dengan 50

tahun, dan kategor. responden yang usianya lebih dar, 50 tahun. Selengkapnya

tersaji dalam table 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2

Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Usia
• • ~ Jumlah

Nio Profil Responden

I < 30 Tahun

2. 30-40 Tahun

3 41 -50 Tahun

4 > 50 Tahun

Total

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dan data Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa prosentase responden

berdasarkan umur untuk kelompok usia 30-40 tahun dan 41-50 tahun masing-

masing berjumlah 28 orang atau sebanyak 40.0% dan 29 orang atau sebanyak

Responden Prosentase

7 10,0

28 40,0

29 41,4

6 8.6

"•() !00
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41.4% adalah pahng besar jika dibandingkan dengan kelompok usia responden

Iainnva. Proporsi terkecil adalah karvawan dengan tingkat usia • 30 tahun dan

•••50 tahun denaan jumlah 7orang atau 10,0% dan 6orang atau sebanyak 8.6%.

Hal ini berarti bahwa karvawan Fakultas Fkonomi Universitas Islam Indonesia

Yogvakana mavontas masuk dalam kategori usia antara 41-50 tahun Usia

tersebut merupakan usia vang sangat produktif. sehingga sangat mendukuna

an kuesioner untuk mengemukakan tentang factor-faktor vang
penaisi

dipertanyakan dalam penelitian ini.

4.1.1.3. Kelompok Responden menurut Status Kerja

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh Dan 70 responden

berkaitan dengan status kerja, diperoleh data yang disajikan dalam table 4.3

berikut ini:

Tabel 4.3

Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Status

Jumlah

No Profil Responden Responden Prosentase
56 80.0Pegawai Tetap

ik

70 100

Pesawai Kontrak 14 20-°

Total

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan status dapat diketahui bahwa prosentase responden

berdasarkan status untuk pegawai tetap berjumlah 56 orang atau sebanyak

80,0% adalah lebih besar jika dibandingkan dengan responden dengan status

pegawa, kontrak yang berjumlah 14 orang atau sebanyak 20,0%. Hal ini berart,



82

bahwa karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

mayoritas mempunyai status sebagai pegawai tetap.

4.1.1.4. Kelompok Responden menurut Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data hasil penelitian vang diperoleh Dar, 70 responden

berkaitan dengan status kerja, diperoleh data vang disajikan dalam tabel 44

berikut ini:

Tabei 4 4

Desknpsi Profil Responden Berdasarkan Pendidikan
Jumlah

Profil Responden Responden Prosentase
13 18-6

No

j SLTP

2 SMU

3 Diploma

4. Strata

Total

Sumber DataYVimer Diolah (2006)

Dan Tabel 4.1 di atas juga dapa. d.ketahui bahwa tingkat pend.d.kan

karvawan vang mempunya, prosentas, terbesar adalah kelompok karvawan yang

mempunyai t.ngkat pendrd.kan SMU ada.ah 54,3% dar, keseluruhan responden
atau sebanyak 38 orang. Sedangkan propors, karyawan yang mempunya,

tingkat pendrdrkan Strata adalah adalah yang terkee.l yaitu 9orang atau 12,8%
Sedangkan unruk SLTP sebanyak .3 orang atau 18,6% dan untuk Diploma

adalah 10 orang atau sebanyak 14,3%.

38 54.3

10 14-3

9 T "l2."8"

70 100



4.1.1.5. Kelompok Responden menurut Masa Kerja

Karaktenstik responden berdasarkan masa kerja disajikan menjadi 4

kategor. . yaitu kurang dan 10 tahun. 10-20 tahun, 20-30 tahun. lebih dar, 30

tahun. Selengkapnva tersajt dalam table 4.5 dtbavvah ini

label 4 5

Desknpsi Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja
Jumlah

\0 Profil Responden Responden Prosentase

1 10 Tahun 15 2l4

2 10 -20 Tahun 36 M4
3. 21 -30 Tahun 19 27'2

t i ' '70 100Total /u

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan pengelompokkan lama kerja dapat diketahui bahwa

prosentase responden terbesar adalah responden dengan lama kerja 10-20 tahun

berjumlah 36 orang atau sebanyak 51,4%. Propors, terkecl adalah karyawan

dengan lama kerja kurang dan 10 tahun dengan jumlah 15 orang atau 21,4%.

Untuk responden dengan lama kerja 21-30 tahun adalah 19 orang atau sebanyak

27,2%. Tidak ada responden yang berada pada kategon lama kerja leb.h dan 30

tahun.

Untuk membantu mempermudah dalam pemahaman survey mengenai

karaktenstik karyawan maka benkut ini di tampilkan tabel nngkasan kelompok

responden yang paling dominan dan masing-masing karaktenstik.
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Tabel 4.6

Rekapitulasi data demografi yang paling domman

Karaktenstik Karakter vang

domman

Jenis Kelamin Laki-laki 7/i
, - • 41-sO tahun 41 4
I s.a

Statu, Kerja Pegawai Tetap ^
svii ^4.:

Pendidikan 'vvu-'

x, L- r-„, ' 10-20 tahun -M-4Masa Kerja

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dan tabel 4.6 diatas dapat dil.hat bahwa responden vang paling banvak
berjems kelamin laki-laki sebanyak 54 orang, dengan usia vang dominant
sebanyak 29 orang. Pendidikan responden yang paling banyak adalah SMU
sebanyak 38 orang. Masa kerja yang paling domman 10-20 tahun vakm
sebanyak 36 orang.

4.1.2. Hubungan Karakteristik Karyawan dengan Kinerja Organisasi

Setelah distnbusi frekuensmya, langkah selanjutnya adalah melakukan

tabulasi silang antar kategon profil responden dengan kinerja orgamsas,.

1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.7 menunjukkan hubungan antara jenis kelamin denaan kinerja

organisasi.

Tabel 4.7

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kinerja Organisasi

Kinerja~Organ,sasi .^^ ^^
Jenis Kelamin

Netral Setuju

1 42

S, Setuju

-i 4~~ r
i i—

54 •; 3,767
Pna T 8

i Wanita
-i

1 3
-r-->r-

1 13 ! ° !

1 4 !

16 j 3,707

I 55
i

70
; Total |
L _— — . --—— — —~——

Sumber: Data Primer Diolah (2006)
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa mavoritas karvawan

Ft. Ull sebanyak 54 orang adalah berjenis kelamin pria dengan mlai rata-

rata kinerja organ.sas. sebesar 3,767 dan 16 orang wanita dengan nilai rata-

rata kinerja orgamsas, sebesar 3.707. Hasil penilaian menunjukkan bahwa

kmerja organ.sas, paling baik ditunjukkan oleh jenis kelamin laki-laki dan

seeara keseluruhan karvawan FE Ull menilai bahwa kmerja orgamsas,

adalah baik.

2. Hubungan Usia dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.8 menunjukkan hubungan antara usia dengan kinerja

organisasi.

Tabel 4 8

Hubungan Usia dengan Kinerja Organisasi

asi
_: Jumlah

Usia r
j

Kinerja Orgams
Mean !

Netral [ Setuju
|

S. Setuju

, :

! <30 Tahun ' n ! 7, 0 i 7 3,729

' 30-40 Tahun 4 22 ! 2 ! 28 3,776 ;

j —

I

r ' 0

29 j,7j_
41 -50 Tahun 7 20

>50 Tahun 0 ~t" ~6 6 3,.'7 j

Total 11 1 55 | 4 70
. '

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan Tabel 4.8 d. atas dapat dilihat bahwa mayontas karyawan

FE Ull ya.tu. sebanyak 7 orang berusia 30 tahun dengan mlai rata-rata

kinerja organ.sas, sebesar 3,729: 28 orang berusia 30-40 tahun dengan nilai

rata-rata kmerja organ.sas. sebesar 3.776: 29 orang berus.a 41-50 tahun
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dengan nilai rata-rata kmerja organisasi sebesar 3,732 dan 6 orang berusia

•50 tahun dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 3.773. Hasil

penilaian menunjukkan bahwa kmerja organisasi paling baik ditunjukkan

oleh responden pada kategon usia 30-40 tahun dan seeara keseluruhan

karvawan FH Ull memlai bahwa kinerja organisasi adalah baik

3. Hubungan Status dengan Kinerja Organisasi

label 4 9 menunjukkan hubungan antara status dengan kmerja

oraanisasi.

Pegawai Tetap

Pegawai Kontrak

Tabel 4 9

Hubungan Status dengan Kinerja Organisasi

Kinerja Organisasi
Status Jumlah Mean

Netral Setuju : S. Setuju

42 i 4 . 56 3,764

3,709

fotal ' H s5 4 i 70

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa mavoritas karyawan

FH UII sebanyak 56 orang adalah pegawa, tetap dengan nilai rata-rata

kmerp organisasi sebesar 3,764 dan 14 orang pegawai kontrak dengan mlai

rata-rata kmerja organisasi sebesar 3.709 Hasil penilaian menunjukkan

bahwa kinerja organisasi paling baik ditunjukkan oleh pegawai tetap dan

seeara keseluruhan karyawan FE UII memlai bahwa kmerja organisasi

adalah baik



87

4. Hubungan Pendidikan dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.10 menunjukkan hubungan antara pendidikan dengan kinerja

organisasi

Tabel 4 10

Hubungan Pendidikan dengan Kinerja Organ.sas.

Kinerja Organisasi
Pendidikan . ." -A.. ._.. Jumlah Mean

Netral Setuju S Setuju

SLTP 2 1i ''> 1 ' 3.6? 4

SMU 8 27 3 38 3.7e>0

Diploma 1 ' 9 0 10 3.93

Strata 0 8 1 j 9 ; 3.698

TotaT" " " ": M * ^ 4 ; 70

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan Tabel 4. lOdi atas dapat dilihat bahwa mayontas

karyawan FE UII yaitu. sebanyak 13 orang berpendidikan SL'FP dengan

nilai rata-rata kmerja organisasi sebesar 3,634; 38 orang berpendidikan

SMU dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 3,760; 10 orang

berpendidikan Diploma dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar

3.932 dan 9 orang berpendidikan dengan nilai rata-rata kinerja organisasi

sebesar 3.698. Hasil penilaian menunjukkan bahwa kinerja organisasi paling

baik dituniukkan oleh responden pada kategon pendidikan Diploma dan

>eeara keseluruhan karvawan FE EdI memlai bahwa kinerja orgamsas,

adalah baik
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5. Hubungan Masa Kerja dengan Kinerja Organisasi

Tabel 4.1 1 menunjukkan hubungan antara masa kerja dengan kmerja

oraanisasi.

Tabel 4 1 1

Hubungan Masit Kerja dengan Kinerja Organisasi

Kinerja Organisasi
Usia .". Jumlah Mean

N'etral Setuju S Setuju

-.10 Tahun 2 13 ; 0 15 3.764

T6"-~20Talaun ' 1 25 4 i 36 3.73!

21 -30 Tahun

1 1

2006V"

17

55 .

0

4"

! I9

i 70

3.787

Total '

Summer: Data Primer Diolah (

Berdasarkan Tabel 4,11 di atas dapat dilihat bahwa mavoritas

karyawan FE UII yaitu: sebanyak 15 orang memiliki masa kerja <I0 tahun

dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 3,764; 36 orang memiliki

masa kerja 10-20 tahun dengan nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar

3,731 dan 19 orang memiliki masa kerja 21-30 tahun dengan nilai rata-rata

kinerja organisasi sebesar 3,787. Hasil penilaian menunjukkan bahwa

kmerja organisasi paling baik ditunjukkan oleh responden pada kategon

masa kerja 21-30 tahun dan seeara keseluruhan karvawan FE LAM memlai

bahwa kmerja oraanisasi adalah baik.
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4.1.3. Persepsi Karyawan FE III tentang Struktur Organisasi dan

Kinerja Organisasi

I. Persepsi Tentang Struktur Organisasi Mekanik

danagapan karvawan diukur melalui kuisioner dengan md.kator-

mdikator sebagai benkut:

a Struktur Organisasi Mekanik

Syarat pengetahuan

Syarat ketrampilan

Svarat pengetahuan minimal

Syarat ketrampilan minimal

Prosedur pemberian perintah yang jelas

Kejelasan kepada siapa karyawan harus bertanggung jawab

Kejelasan pertanggungjawaban karyawan

Kejelasan pekerjaan yang harus dikerjakan

Pengawasan seeara langsung oleh atasan

Pelaporan pekerjaan seeara langsung

Perintah atasan disampaikan seeara langsung

Keterlibatan karvawan dalam pengambilan keputusan

Pelaporan kegiatan

Kesempatan menyampaikan ide

Gagasan dan kepentingan karyawan
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• Hukuman diberlakukan kepada seluruh karyawan

• Keringanan karyawan yang melakukan kesalahan

• Aturan organisasi tegas

• Penghargaan diberikan tanpa pandang bull.

Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi Struktur Organisasi Mekanik yang hasilnva teranakum

dalam tabel 4.12 benkut ini:

Tabel 4.12

Persepsi Karyawan tentang Struktur Organisasi Mekanik

\'o
Kelompok

Jawaban
Skor % Persepsi

Jawaban

Frekuensi Persen

1. S Tidak Setuju 18,0-31.5 0% -24,99% 0 0,00%

-> 1 Tidak Setuju i 31,6-45,0 25% - 49,99% 9 j 12,86% ;

3 Setuju

Sangat Setuju

45,1 -58.5 50% - 74,99% 50 : 71,43% '

4. 58,6 - 72,0 75%-100% ! 1 ; 15,7!%

18

Total

Nilai Harapan

1 ;

Ket : Nilai Minimal 5040 :

Nilai Maksimal 72 Nilai Nyata 3612

Klasifikasi 4

54

13,5

j 51,6

Persepsi Hrpn 100%

Range Persepsi Nyata 71.67%

Interval

. Mean

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dan Fabel 4.12 di atas dapat dilihat bahwa: 12.86%> responden

menyatakan tidak setuju; 71.43% responden menyatakan setuju; 15,71%

responden menyatakan sangat setuju. Tidak ada responden yang

menyatakan sangat tidak setuju Dengan demikian seeara umum persepsi



responden tentang struktur organisasi mekanik yang terdapat di Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

2. Persepsi Tentang Struktur Organisasi Organik

Tanggapan karvawan diukur melalui kuisioner dengan mdikator-

indikator sebagai benkut.

a. Struktur Organisasi Organik.

Syarat pengetahuan

Syarat ketrampilan

Syarat pengetahuan minimal

Syarat ketrampilan minimal

Prosedur pemberian perintah yang jelas

Kejelasan kepada siapa karyawan harus bertanggung jawab

Kejelasan pertanggungjawaban karyawan

Kejelasan pekerjaan yang harus dikerjakan

Pengawasan seeara langsung oleh atasan

Pelaporan pekerjaan seeara langsung

Penntah atasan disampaikan seeara langsung

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan

Pelaporan kegiatan

Kesempatan menyampaikan ide

Gagasan dan kepentingan karyawan
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• Hukuman diberlakukan kepada seluruh karyawan

• Keringanan karyawan yang melakukan kesalahan

• Aturan organisasi tegas

• Penghargaan diberikan tanpa pandang bulu

Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi Struktur Organisasi Organik yang hasilnya teranakum

dalam tabel 4.13 benkut ini:

Tabel 4,13

Persepsi Karyawan tentang Struktur Organisasi Organik

No
Kelompok :

Jawaban

Skor 0o Persepsi
Jawaban

Frekuensi Persen

1 S. Tidak Setuju 19,0-33,25 0% -24,99% 2 2.86%

: 2. ' Tidak Setuju 33,26-47,50 25% - 49,99% j 35 50.00% ;

3 Setuju 47,51 -61.75 50% - 74,99% 1 29 41.43%

4 Sangat Setuju 61,76-76,0 75%-100% 4 5.7!%

Total

Ket ] Nilai Minimal 19 Nilai Harapan ! 5320

; Nilai Maksimal 76 Nilai Nyata j 3380

Klasifikasi 4 Persepsi Hrpn 100%

Range

Interval

57 Persepsi Nyata

"j

63,53% ;

14,25

Mean 48,28

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dan Tabei 4.13 di atas dapat dilihat bahwa 2.86% responden

menyatakan sangat tidak setuju: 50% responden menyatakan tidak setuju;

41.43% responden menyatakan setuju; 5.71% responden menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian seeara umum persepsi responden tentang struktur
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organisasi organik tidak terbukti di Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia.

3. Persepsi Tentang Kepuasan Kerja Karyawan

Tanggapan karyawan diukur melalui kuisioner denaan mdikator-

tndikator sebagai berikut

a, Kepuasan kerja karyawan administrasi FE UII

• Atasan memberikan kesempatan untuk mengembanakan karir

• Atasan memberikan dukungan untuk mengembangkan kanr

• Saya menyukai superv isi teratur dan atasan

• Saya menyukai supervisi yang terbuka

• Saya mendapatkan pengaiaman dalam menjalankan pekerjaan.

• Saya menyukai pekerjaan karena sesuai dengan latar belakana

pendidikan.

• Saya bangga bekerja pada posisi kerja sekarang

• Saya bangga bekerja di FE UII

• Pekerjaan saya penuh dengan tantangan vang tak terduga

sebelumnva

• Perubahan vang dinamis dan lingkungan kerja membuat sava

bersemangat.

• d'eman sekantor membuat sava bersemanaat dalam bekerja
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Saya puas dengan pekerjaan sekarang.

Pekerjaan yang dibebankan, sesuai dengan kemampuan sava

Saya puas apabila mampu menyelesaikan tugas vang

dibebankan oleh perusahaan.

Sava merasa terhormat dilmgkungan tempat tinggal denaan

postsi kerja saat ini.

Jenis pekeqaan ini membuat saya merasa memiliki status sosial

yang tinggi

Saya puas dengan segala sistem reward yang telah diberikan

perusahaan.

Gaji yang sava terima lebih tinggi danpada diperusahaan lain

pada posisi yang sama.

Pimpinan mengajak karvawan dalam proses pengambilan

keputusan perusahaan tanpa memandang kedudukan.

Saya merasa dihargai dalam bekerja
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Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi Kepuasan Kerja yang hasilnva terangkum dalam tabel

4.14 berikut ini:

; No

Tabel 4 14

Persepsi Karvawan tentang Kepuasan Kerja

Kelompok idXK
Skor % Persepsi

Jawaban Trekuenst

aban

Persen

i S Tidak Setuju 15-27 0%-19.99% 0

Tidak Setuju "" 27~-'39 "''7o%-79^\, ' (>
0,00%

0.00%

3 Netral ! 39-51 40% - 59,99°0 : 18

Setuju "7 ""57-63 7ToTo ^7A99«b r 46
2>.71%

3
: 65,71%

4. Sangat Setuju 63 -75 80%-100% ; 6 8.57%

Total

i Ket . Nilai Minimal 15 "7 Nilai Harapan ; 5250

i i Nilai Maksimal 1 75 ! Nilai Nyata ! 3834 ;
: i i ! j i JI

| Klasifikasi \ 5 \ Persepsi Hrpn J 100% 1 :

;. Range 60 Persepsi Nyata 73,02%

! Interval 12
: •• . ; ! . (

' Mean 54,77
i

Sumber. Data Primer Diolah (7006>

Dan Tabel 4,14 di atas dapat dilihat bahwa: 25,71% responden

menyatakan netral; 65.71% responden menyatakan setuju; 8.57% responden

menyatakan sangat setuju, Tidak ada responden yang menyatakan sangat

tidak setuju dan tidak setuju. Dengan demikian seeara umum persepsi

responden setuju tentang kepuasan kerja karyawan dalam kinerja organisasi

di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
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4. Persepsi Tentang Produktivitas Kerja Karyawan

Tanggapan karyawan diukur melalui kuisioner dengan ind.kator-

indikator sebaga. benkut:

roduktivitas Organisasi dalam perspektif karyawan

Saya bekerja sesuai jam kerja rutin

Saya mengikuti jam kerja tambahan

Kehadiran sava penuh

Sava hadir sesuai waktu yang telah di tetapkan organisasi

Sava pulang sesuai waktu yang telah ditetapkan orgamsas,

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengar. cepat

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

Saya memiliki kemapuan teknis dalam melaksanakan pekerjaan

Saya memiliki keterampilan yang berhubungan dengan

pekerjaan sava

Saya berpengataman dalam pekerjaan sekarang

Saya memiliki pengetahuan dalam pelaksanaan pekerjaan

Saya memahami pelaksanaan pekerjaan

Slasil pekerjaan saya rapi

Sava handal dalam bekerja
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Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi Produktivitas Kerja yang hasilnya terangkum dalam

tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4 15

Persepsi Karvawan tentang Produktivitas Organ.sas.

No

Kelompok

Jawaban

Skor

15 -27

2" - 3l>

79-77

5 1 - 63

0o Persepsi
Jawaban

Trekuensi Persen

3

S Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

0% -19.99%

20° o - 39,99%

40% - 59,99%

0 nnn%

0 i.i.ijii1',)

5 . 7.14%

Setuju ; 60% - 79,99% 59 84,29%

4 Sangat Setuju 63 - 75 80%-100% 6 8.57%

Total

: Ket Nilai Minimal 13 Nilai Harapan ! 4550 :

1

Nilai Maksimal 65 I Nilai Nyata 3523

Klasifikasi 5 Persepsi Hrpn 100% ;

Range Persepsi Nyata 77,42%

i — • •

Interval 10,4
1

i
Mean 50.32

,

i

Sumber: Data Primer Diolah (20061

Dan Fabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa: 7,14% responden

menyatakan netral; 84,29% responden menyatakan setuju; 8,57% responden

menyatakan sangat setuju Tidak ada responden yang menyatakan sangat

tidak setuju dan tidak setuju. Dengan demikian seeara umum persepsi

responden setuju tentang produktivitas kerja karvawan dalam kinerja

oraanisasi di Fakultas Ekonomi Univarsitas Isalam Indonesia.
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Hasil pemberian skor untuk jawaban yang terkumpul diperoleh

distribusi frekuensi kinerja organisasi yang hasilnya terangkum dalam tabel

4 16 benkut ini:

Tabel 4.16

Persepsi Karvawan tentang Kmerja Organisasi

No

Kelompok

• Jawaban

Skor % Persepsi
law

Frekuensi

0

0

r i7

55

' 7"""

aban

Persen

1 1 S Tidak Setuju

'Tidak Setuju

Netral

Setuju

: Sangat Setuju

28.00-50.39

5o7o"'-~ 72.79

0° l>-19,99%

20%"- 39.99%

"~40%~ 59799%

0.00%

0.00%

'T 72,80-95,19

""95,20 - 117,59

15,71%

j\ 60% - 79.99%

80%-100%

Total

78,57% ;

4 117,60- 140,00 . 5,71%

Ket ; Nilai Minimal 28 Nilai Harapan 9800
i

! Nilai Maksimal
i

j 140 j Nilai Nyata \ 7357
x i

-f

Klasifikasi 5 Persepsi Hrpn 100%,

'""""75,07°-c

: i

Range 112 Persepsi Nyata
\

; Interval 22,40

' Mean 105,10

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Dan Tabel 4.16 d, atas dapat dilihat bahwa: 15,71% responden

menyatakan netral; 78,57% responden menyatakan setuju; 5,71% responden

menvatakan sangat setuju. fidak ada responden yang menyatakan sangat

tidak setuju dan tidak setuju. Dengan demikian seeara umum persepsi

responden setuju tentang kinerja organisasi di Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Indonesia.
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4.1.4. Persepsi Karyawan FE III tentang Struktur Organic <|a„

Kinerja Organisasi

Wawancara dilakukan pada tanggal 3Jun, sampai dengan tangga! 4Jum

2006 di Fakullas Ekonomi Universitas islam Indonesia, Wawancara diiakuk;

dengan memilih responden dengan kntena responden adalah seseorana vana

memiliki posts, (key person) dalam orgamsas, yang di ambil seeara acak. Selain

itu. sampei ditentukan berdasarkan sifai kemudahaanva \auu denaan ca-

mengamb,! sampei dar, populasi vang mudah ditemu, pada momentum vana

sekirannya dapat mewakili populasi,

Dan kntena yang disebutkan tersebut terdapat 10 responden yang

memenuhi kntena untuk di wawancara. Benkut has, I wawancara dan 10

responden .

L Struktur Organisasi (X)

Responden menilai bahwa Terdapat ^qraT .,«,,.. n,^„4,H >•._-v.i-ir^i. „_, a.at unidK IitctiuUUUKl SUatU

jabatan dalam organisasi. tidak sembarang orang bisa menempat, jabatan

tertentu. Hal ini terlibat pada wawancara vang dilakukan pada responden I,

yang termasuk kntena responden yang berpengaruh dalam orgamsas,:

!>a. perlu itu. Taps biasama saya sudah dikasih oleh tim s.apa <a)a
orang-orang vang iavak untuk menduduki suatu ,anaian tersebut nann van»
-•'•,ur-PA '̂.^i !>;m temunya uw sua;, t.dak sc-mbanmyan dalam m.^u'nip-
orang Iho'kompetens, tetap harus dilihat. You hat ata waktu itu. kira-kira ada'aa
yang menurut kalian ga pantas untuk menjabat dipoposi ituA

n



100

Begitu pula dengan Res-2 mengatakan bahwa:

~0 Iya. Dan untuk penunjukkannya itu ada dasarnya. tidak
sembarangan. Dilihat pengetahuan dan ketrampilan yang dimihkf"

Begitu pula dengan Kes-4 mengatakan bahwa:

""Harus Ku. tidak bisa sembarana orana. lebih dmtamakan vang memilik.
kemampuan dan pengetahuan vang banvak. tap, va iumrah juga kalau teman
dekat vang lebih dmtamakan. kalau seandainya sama-sama mermiik,
pengetahuan dan ketrampilan yang persis."

Res-5 mengatakan bahwa:

'"Ya periu ada itu. malah tidak hanya pengetahuan dan ketrampilan aja
itu mbak, kalau perlu ada keahl.an lain, contohuya kaya pandai
berkomunika.si, loyal, jadi kalau ada nego-nego ilu pasti suksesnva kalau
pintar ngomong.ya to'r

Res-7 mengatakan bahwa:

••Harus iva. apapun jabatannya pasti iya itu mbak, apalagi kalau Dekan
Sama wakil Dekan, ketrampilan dan pemahamannya harus berbeda, tidak
cuma asal-asalan aja. dan itu tidak semua orang mampu."

Res-8 mengatakan bahwa:

"Iva dona, harus ada dan kalau itu saya kira dasar sekali. Jadi, maksud
saya untuk manduduki suatu jabatan. yang pertama kali dilihat adalah
kompetensi ya. pengetahuan dan kemampuan yang ga cuma minimal iagi,
kalau memang ada yang terbaik kenapa harus can yang pas-pasan. r"

Responden juga memlai bahwa dalam pemberian perintah terdapat

kejelasan dan hasil pekerjaan atau laporan pekerjaan dtsampaikan seeara

lanasuna. Hal in. terhhat pada wawancara yang dilakukan pada responden 1.

vang termasuk kntena responden vang berpengaruh dalam organisasi

"Diva jelas itu. Kalau ada proyek baru pasti selalu dtsampaikan seeara
langsung penntah nya. Kalau hasilnya tidak setiap selesai harus laporan. kerja
lag! selesai harus laporan Iagi, ga gitu. tapi ada waktunya untuk laporan, ya.tu
setiap 1tahun sekali itu ada pcrtcmuan untuk laporan hasil pekerjaan. "
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Res-4 mengatakan bahwa:

"kalau tentang isi dan vang akan dipermtahkan sangat jelas sekali.
Tapi kalau prosedurnva sava kira enaga harus formal ya'.'karena sava biasa
sama be!,at, ini sms-sms-an tentang pekerjaan. kadangpun sava
menyampaikan hasil pekerjaan juga lewal sins'

Res-^" menaalakan bahwa

"kalau vang berkaitan denaan job sava sudah pahami. tap, diluar itu
perlu adanva penntah dan atasan. Iva. saya dapat perintah dan atasan. "

Beam, pula denaan Res-7 mengatakan bahwa.

"D.kasih. tap. kalau yang sudah rutmitas va jalan sendiri-sendin
Untuk hasi! pekerjaan selalu dtsampaikan seeara rutin"

Responden juga memlai bahwa dalam bekerja selalu ada pengawasan. Hal

mi tcrlihat nada wawancara yang dilakukan pada responden I. yang termasuk

kntena responden yang. berpengaruh dalam organisasi:

"Iya, langsung diawasi. Diajak ngobrol, ditanyain ada kesulitan apa, tap,
tidak mencampuri Iho mbak. hanya sekedar tanya saja.

Begitu pula dengan Res-3 mengatakan bahwa:

"Diawasi, pimpinan itu tidak percaya penuh terhadap contohnya saja
jurusan ya. jadi jurusan itu tidak bebas bergerak. kalau seharusnya mereka itu
hanya mengoritrol saja."

Res-5 mengatakan bahwa.

"Tetap kalau diawasi itu. tapi dalam batasan-batasan tenentu. dan sava
tetap diberikan ruana untuk berkreasi. Ada juga konsultasi antara atasan
dengan bawahan, maksudnva dalam ha! in. dosen va mbak ya'1

Res-7 mengatakan bahwa:

"Kalau vana berhubunaan denaan struktural iya diawasi."
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Responden juga menilai bahwa karyawan jarang bahkan sama sekali

tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Hal ini terlihat pada

wawancara vang dilakukan pada responden 1. vang termasuk kntena

responden vang berpenaaruh dalam organisasi:

"wall kalau semua karvawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
kavanva ga mungkin. karena pasti hal itu akan membutuhkan waktu yang
sangat lama, dan tentunya biaya yang sangat mahal juga."

Res-3 rnenaatakan bahwa:

sedang dihadapi dan hasil akhir selalu dikomumkasikan kepada seluruh
•kalau dilibatkan tidak, tapi kalau dibentakan iya. Masalah yan^
d

karyawan.""

Res-4 rnenaatakan bahwa:

c

"selalu demokratis dalam pengambilan keputusan. dalam artian kalau
ada masukan pasti selalu dipertimbangkan, tapi keputusan akhir memang, kita
vang mengambil kalau tidak ada jalan keluarnya

Res-7 mengatakan bahwa:

-.- „„.r „,,i.„i; i-.,,o,, v,nr,ic m.vljbatkan seluruh karvawan. karena

biasanva hanya scdikit saja vana dilibatkan dalam pengambilan keputusan."

Res-10 mengatakan bahwa:

"iva, karvawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan."'

Responden juga menilai bahwa aturan didalam orgnanisasi dijalankan

,,vara teaa- Ha! m; terhhat pada wawancara yang dilakukan pada responden

1. vang termasuk kntena responden yang berpengaruh dalam organisasi:

"iya jelas. kalau dalam suatu organisasi itu tidak ada sebuah aturannya,
mana munakm oraanisasi itu akan berjalan. Kalau ada yang melakukan
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kesalahan organisasi tetap memanggil dan memberikan teguran, agar tidak
terulanglagi"

Res-2 mengatakan bahwa:

"Kalau aturan vana berhubungan dengan reward itu dilaksanakan
denuan teaas tapi untuk punishment kok kavanva agak kurang va"ma!ah sava
hhatnva tiAlak pernah dijalankan. Paling hanya dipanggil dan ditegur saja

Res-3mengatakan bahwa:

-Kit? uu terikat pada aturan hukuman vang ada di UII. ada prosedur-
nrosedur hukuman vana tenera d, prosedur Ull vang sudah dijalankan. Kalau
untuk menghukun itu agak susah va, kalau reward sudah dijalankan

Res-4 rnenaatakan bahwa:

".va dijalankan. tap, kalau untuk hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal
vang tradisional ga apa-apa, tap kalau masalah yang lamnya apabila dilanggar
va dipanggil.""

Res-5 mengatakan bahwa:

"Ada, ada pelanggaran ya ada sanksi, dan ada prestasi ya ada
penghargaan. Biasanya berupa teguran dan panggilan

Res-6 mengatakan bahwa:

"wah suht va mbak untuk mengatakan tegas apa tidak'.Milaksanakan
atau tidak-'karena saya tidak pernah melihat ada reward atau punishment, itu
karena sava tidak pernah melakukan kesalahan sehingga saya t.dak dapat
punishment dan karena sava tidak pernah berprestasi sehingga tidak pernah
mendapatkan reward atau memang hal semacam itu tidak ada. Tap, kalau

ran itu ada dan sava vakin sekali apabila ada yang melanggar past.
an,

!:•„, a

iV-.mu mil;, denaan Rcs-7 mengatakan bahwa'

"Dijalankan denaan tegas. memang kadang-kadang ada yang dilanggar,
tapi untuk kebaikan."



2. Kinerja Organisasi (Y)

Responden menilai bahwa mereka sudah merasa puas denaan kcadaan

sekarana mi dengan produktivitas organisasi yang sudah baik. Hal mi tcrlihat

pada wawancara vang dilakukan pada responden 1. vang termasuk kntena

responden vang berpengaruh dalam orgamsas,:

"Kalau sava sudah cukup puas dengan kcadaan saya yang sekarang ini.
Karena pada prins.pnva saya selalu bersyukur dengan apa yang telah sava
terima."

Res-2 mengatakan bahwa:

"O..kalau sava cukup puas. walaupun diluar sana banyak vana leb.h
baik, namun saya disini sudah mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman
dan dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi saya."

Res-3 mengatakan bahwa:

"Sejauh ini saya puas, walaupun sebenarnya dan segi financial beium
dapat dikatakan mencukupi, tapi dari segi lingkungan kerja yang nyaman saya
ktra itu mampu menutup kekurangan tersebut."

Res-4 mengatakan bahwa:

"Saat ini produktivitas dikampus kita mi sudah baik, buktinva saja
prodi manajemen dapet hibah A3."

Res-5 mengatakan bahwa:

"sava kira sudah sangat bagus. kalau dimla, ya 90%, iah "

Res-6mengatakan bahwa:

"va gimana ya. dibilang puas ya belum. kalau dibilang belum puas kok
sudah puas.ya intinya sava senana bekerjadisini."
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Dan wawancara diatas bahwa struktur organisasi di Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia adalah struktur organisasi mekanik.

4.2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatifadalah analisis data yang dilakukan berdasarkan atas

data deskriptit*yang telah diiabarkan dalam analisis kualitatif. dimana kesahihan

data di uj, dengan uji asumsi klasik sehingga dapat dilanjutkan dalam analisa

kuantitatif dengan alat-alat analisis seeara statistic. Sebelum analisis kuantitatif

dilakukan, terlebih dahulu ditentukan langkah-langkah yang ditentukan sebaga,

berikut:

4.2. L Analisis Regresi Berganda

Pada rumusan masalah pertama yang dikemukakan pada awal bab.

peneliti mengajukan rumusan apakah ada pengaruh. baik seeara simultan

maupun parsial dan variabei-variabel struktur organisasi yang terdin dan:

Struktur Organisasi Mekanik dan Struktur Organisasi Organik terhadap Kinerja

Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Analisis

Regresi Berganda (Multiple Regression) digunakan untuk membuktikan

hipotesis sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah yang ada bahwa

diduaa kedua vanabel struktur organisasi tersebut mempunvai pengaruh vang

xiandikan terhadap Kmerja Orgamsas, Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta baik seeara simultan maupun parsial Dengan bantuan

statistical software SPSS Release 11.5 diperoleh persamaan regress estimasi

sebagai berikut (hhat Lampiran IVj:



Variabel

Struktur Organisasi Mekanik

Struktur Organisasi Organik

• Constant

77

R Square

Tabel 4.16

Ringkasan Hasil Regresi

106

Coefficients t-value j Beta 1
l

Sig |

"~""7.475"t
!

-1.917

~~ 0,397 j

-0,225 ;

- - - — - '

j 0,256
r~

0,016 ;

; -0,212 0.059

3,559

"7,329 ' Sig 03.M2

0,301

7 0.090
—

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Persamaan regresi yang didapatkan dan hasil analisis tersebut adalah

sebagai berikut.

}• 3,559 0,256X1 0,212X:

Seeara parsial dan teoritis, pengaruh dan masing-masing variabel

struktur organisas. Fakultas Ekonom, Universitas Islam Indonesia Yogvakarta

dapat diinterpretasikan seperti tersebut di bawah ini:

a. Konstanta sebesar 3,559 menunjukkan bahwa jika karyawan t.dak

mendapatkan Struktur Organisas. Mekan.k dan Struktur Organ.sasi Organik

maka mean persepsi Kinerja Organisasi adalah sebesar 3,559.

b. Koefisien regresi dan Struktur Organisasi Mekanik (A,) sebesar 0,256.

Parameter tersebut menunjukkan bahwa Kinerja Organisasi Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogvakarta akan naik sebesar 0.256

apabila vanabel Struktur Organisasi Mekanik naik sebesar 1satuan (dengan

anggapan bahwa vanabel independen lamnya tetap konstan).
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c. Koefisien regresi dari Struktur Organisasi Organik (As) sebesar -0,212.

Parameter tersebut menunjukkan bahwa apabila Struktur Organisasi

Organik naik sebesar 1 satuan, maka akan mengakibatkan Kinerja

Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta turun

sebesar 0,212 (dengan anggapan bahwa variabel independen Iainnva tetap

konstan).

1. Uji Signifikansi Pengaruh Seeara Simultan (F Test)

Tujuan dari Uji F adalah untuk mengetahui derajat signifikansi

hubungan variabei-variabel independen Struktur Organisasi Mekanik (XI)

dan Struktur Organisasi Organik (X2) seeara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (Y). Prosedur pengujiannya adalah

sebagai berikut:

a. Hipotesis Pengujian

Ho : Variabel Struktur Organisasi Mekanik dan Struktur Organisasi

Organik seeara simultan tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Ha : Variabel Struktur Organ.sas. Mekanik dan Struktur Organ.sasi

Organik seeara simultan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap KinerjaOrganisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta.
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b. Knteria Pengujian

llo : ditolak jika F hitung - F tabel

Wo : diterima jika F hitung A F tabel

c. i lasil Pengujian

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SI-'NS Release

11.5. diperoleh F hitung - 3.320. Sedangkan F tabel dengan taraf nyata

5%) dan degree of freedom {Jt\ pembilang .(' 2 dan dt penvebut n-k-i

70-2-1=67. Maka nilai F tabel dan df 0,05 (2) (67) = 3.134 (hhat

Lampiran VII). Karena nilai Fhitung > Ptabel atau 3.329 >3.134, maka

hipotesis nol (Ho) ditolak atau hipotesis altematif (Ha) ditenma Maka

dapat dikatakan bahwa semua vanabel independen. yaitu: Struktur

Organisasi Mekanik (XI ) dan Struktur Organisasi Oraanik (X2) seeara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vanabel

dependen Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta dengan taraf nyata 5%.

Selanjutnya untuk mengukur sumbangan dari variabel bebas yang

diteliti terhadap vanabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien

determinasi ganda ill). Berdasarkan perhitungan seperti yang tcrlihat pada

;ahp 4.4 dapat dilihat hash -'V N/wvA sebesar p.OOO dalam hal mi berarti

9*% vanasi mlai Kmerja Organisas. bisa dijelaskan oleh var.abel-vanabel

bebas vang terdiri dan vanabe! Struktur Organisasi Mekanik (XI) dan

Struktur Oraamsas, Oraanik (X2). Sedangkan stsanya sebesar 91%
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diielaskan oleh sebab-sebab lain di luar variabei-variabel yang diteliti dalam

penelitian.

2. I'ji Signifikansi Pengaruh Seeara Parsial (t Test)

Keterandalan sebuah model regresi sebaga. alat esoniaa sanaal

ditentukan oleh signifikansi parameter-parameter vang dalam hal mi adalah

koefisien regresi (b\). Uji keberartian koefisien regresi \h\) dilakukan

dengan statislik t <t \tudent). Uji t digunakan untuk menguj! koefisien

regresi seeara parsial dari variabel bebasnya. Nilai t tabel dengan df '•" 70-2-

i = 67 adalah sebesar !,9Q6 ih'hat Eampiran VII)

a. Menguji Pengaruh Antara Variabel Struktur Organisas, Mekanik

I'crhadap Kinerja Organisas, Fakultas Ekonomi Universitas islam

Indonesia Yogyakarta

1) Hipotesis Pengujian

Ho : Vanabel Struktur Organ.sasi Mekanik seeara parsial tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kmerja

Orgamsas. Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta

Hi/ Variabel Struktur Organisasi Mekanik seeara parsial memilik,

penaaruh vang sianifikan terhadap Kmerja Organ.sas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

2) Kntena Pengujian

Ho ditenma jika t hitung a t tabel



Ho ditolak jika t hitung "-1 tabel

3) Hasil Pengujian

Atas dasar perhitungan analisis regresi mode! linear denaan bantuan

kompuler. seeara parsial mlai 1 hitung ur.luk vanabe! Siruklur

Oraanisasi Mekanik (A", 1adalah 2.475. Karena t hitung iehm besar

dan t tabel vaitu 2.475 - 1.996 maka IP ditolak dan Ha ditenma.

Sehingga dan hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa

Struktur Organisas, Mekanik (A,) berpengaruh seeara signifikan

terhadap Kinerja Oraanisasi Fakultas Ekonomi Universitas islam

Indonesia Yogyakarta (Y) pada taraf nyata 5%.

b. Menguji Pengaruh Antara Variabel Struktur Organisasi Organik

Terhadap Kinerja Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia Yogvakarta

1) Hipotesis Pengujian

Ho : Variabel Struktur Organisasi Organik seeara parsial t.dak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja

Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Yogvakarta.

!i</ Vanabel Struktur Organisasi Organik seeara parsial memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Oraanisasi Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.



2) Kntena Pengujian

Ilo diterima jika t hitung A t label

I lo ditolak jika t hitung • t tabel

3 i ! lasil Pengujian

Atas dasar perhitungan analisis regresi mode! linear dengan nantuan

komputer. seeara parsial nilai t hitung untuk vanabel Struktur

Oraanisasi Organik (XI) adalah -1.9 p. Karena i hitung lebih kecd

dan t tabel vaitu -1,917 < 1,996 maka Ho ditenma. Sehingga dan

hasil uji stattstik tersebut menunjukau bahwa Struktur Organisasi

Oraanik (AV) tidak berpengaruh seeara signifikan terhadap Kmerja

Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas islam Indonesia

Yogyakarta ( Y) pada taraf nyata 5%.

Pada rumusan masalah kedua yang dikemukakan pada awal bab.

penelit. mengaiukan rumusan masalah struktur organisasi manakah d.pakai

pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Untuk

membuktikan hipotesis tersebut peneliti menggunakan nilai koefisien beta

(yang merupakan mlai koefisien regresi vang sudah terstandansasi) dan

kedua vanabel independen struktur organisasi tersebut sebagai indikatornya.

Vanabel independen yang mempunyai mlai koefisien beta terbesar adalah

vanabel vang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel



Kinerja Organisasi karyawan atau merupakan tipe struktur organisasi yang

dipakai oleh pihak manajemen fakultas.

Dan hasil perhitungan didapatkan hasil nilai koefisien beta dan

vanabel Struktur ( Jrgan.sasi Mekanik sebesar 0.338 dan Struktur «)rgamsasi

Oraanik sebesar -O.2o2. Dan hasil analisis tersebut dapat diketahu. bahwa

vanabel Struktur Orgamsas, Mekanik mempunyai pengaruh pahng domman

terhadap Kmer.a Organisas, karvawan karena mempunvai nihu koefisien

beta terbesar jika dibandingkan dengan nilai koefisien beta vanabel Struktur

Organisasi Organik

3. Evaluasi Ekcnometri

Metode regresi OLS (Ordinary Least Square) akan dapat dijadikan

alat estimasi yang tidak bias jika telah memenulu persyaratan B1JA1A vakm

tidak terdapat multikolimentas. tidak terdapat autokorelasi dan tidak

terdapat heterokedastisitas, oleh karenanya pengujian asumsi klasik perlu

dilakukan.

a. Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antar variabel independent dalam sebuah model regresi

beraanda Jika tcr.adi korelasi. maka dmamakan terdapat problem

multikolinieritas Sebuah model regresi yang baik, seharusnya tidak

terjadi korelasi diantara variabel independent seeara kuat. Untuk dapat

mendcteks. ada tidaknya problem multikolimentas pada sebuah model



regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor

(VIF) dimana nilai VIF harus di bawah nilai 5. Jika nilai Variance

Inflation Hoc/or (VIF) hasil regresi lebih besar dan 5 maka dapat

dipastikan ada multikolinieritas di antara variabel bebas tersebut.

Dan has,! 'xerhitunaan denaan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5 (lihat Lampiran IV) levvat pengujian regres, berganda.

diperoleh nila; VII- untuk dua vanabe! independen adalah 1.37X untuk

struktur Organisasi Mekanik (Ad dan 1,378 untuk Struktur Organisasi

Oraanik (.Vp vang mana keduanva berada di bawah angka 5. Hal mi

menunjukan bahwa tidak terjadi problem multikolinieritas dalam model

regresi tersebut.

Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui terdapat

tidaknva korelasi beiantai dtantara faktor faktor yang mengganggu

seeara beruruian. Dalam penelitian ini, metode pengujian dengan

menggunakan mlai statistik Durbin Watson (DW) Untuk mengetahui

ada tidaknya autokorelasi, dilakukan pengujian terhadap mlai DW dan

dibaadinakan mlai mlai D- dan D; dan tabel Durbin Watson.

Ada. Durhm Watson vang dihasilkan dan model regres. adalah

1.540. Sedangkan dan tabel Durbin Watson untuk a - 5% dan sampei n

- 70. dan k- 2 diperoleh nilai Di. sebesar 1.48 dan D>. sebesar 1.60.
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Karena nilai DW pada model regresi (1,540) berada pada daerah antara

Di. (1,48) dan Du (1.60) maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masuk

dalam daerah keraguan, tetapi peneliti mengasumsikan autokorelasi

tidak terjadi dalam model regresi tersebut. Sedangkan seeara grabs,

persamaan dan penolakan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4,1

Ij. Durbin Watson

-¥••*-

Menolak 1lo Daerah

Autokorelasi + k.eraiu«n

dL

1.44

i
1.540

dlJ

1.60

Menenma I lo

-*••*-

Daerah Meriolakllo

Keraguiin Autokorelasi -

4-dU

2.40

4-dL

2.52

Menurut Situa Arie (1993:16) bahwa nilai DW test tidak relevan

untuk digunakan dalam penaksiran model regresi yang menggunakan

Cross Section Data sehingga dengan tidak adanya kesimpulan tersebut

diabaikan keberadaannya.

Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi terjadi heterogenitas varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan satu pengamatan
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ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas

Sedangkan jika variansinya berbeda, disebut heterokedastisitas. Mode!

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Cara untuk

mengetahui apakah suatu model regresi mengalami problem

heterokedastisitas atau tidak. dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Dalam penelitian mi menggunakan Uji Park. Pengujian tersebut

dilakukan dengan meregresikan nilai kuadrat residu (ei) vana sudah

iogantma natural-kan terhadap variabei-variabel independen.

Jika terdapat nilai koefisien regresi yang signifikan. maka dapat

dikatakan bahwa terjadi problem heterokedastisitas pada model regresi,

sedangkan jika sebaliknya, hasil pengujian regresi tidak signifikan,

maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas

pada model regresi tersebut. Dari hasil perhitungan dengan bantuan

statistical softMare SPSS Release 11 5 (lihat lampiran V.) diperoleh nilai

signifikansi untuk pengujian regresi adalah sebesar 0,247 untuk Struktur

Organisasi Mekanik (Ad) dan 0,546 untuk Struktur Oraanisasi Organik

i.Y2) yang mana keduanya berada di atas 0,05. Karena nilai signifikansi

F atas 0.05. maka dapat dikatakan bahwa hasil korelasi tidak signifikan

vana berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem

heterokedastisitas pada model regresi.



4.2.2. Analisis ANOVA

Pada rumusan masalah ketiga vang diajukan pada awal bab. peneliti

mcngajukan rumusan masalah apakah terdapat perbedaan kinena organisas.

vang signifikan ditinjau dari jenis kelamin. usia. status, tingkat pendidikan dan

masa kerja karvawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut. peneliti membuat

lormulasi hipotesis sekahgus sebagai jawaban sementara. va.tu bahwa terdapat

perbedaan kmerja organisas, yang signifikan ditinjau dan jenis kelamin. usia,

status, tingkat pendidikan dan masa kerja karvawan Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Untuk membuktikan hipotesis

tersebut. maka peneliti menggunakan analisis ANOVA. Prosedur pengujian

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

i. Hipotesis Pengujian

Ho : Tidak ada perbedaan kinerja organisasi yang signifikan antara

kategon profil responden yang satu dengan kategori profil responden

lain.nya.

Ha : Ada perbedaan kmerja organisasi yang signifikan antara kategon

profil responden yang satu denaan kategon profil responden Iainnva.

1 Menentukan Nilai Kntis Pengujian

Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi vang digunakan adalah

sebesar 5% dengan degree of fredom pembilang df= k dan degree of fre.dom

penyebut di -"= n-k-1.
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3. Menentukan Kriteria Pengujian

Ho : ditolak jika nilai F hitung > F tabel

Ho : diterima jika nilai nilai F hitung < F tabel

4. Kesimpulan Pengujian

a Flasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.17 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

jenis kelamin responden.

Tabel 4 17

Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Jenis Kelamin

ANOVA

K.nerja

Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between Groups ,044 1 ,044 ,479 ,491

i Within Groups 6,229 68 ,092

Total 6,273 69

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 0,479 dan nilai F tabel dengan df

pembilang = 1 dan df penyebut = 68, maka nilai F tabel =3,982. Karena

nilai F hitung lebih kecil dibandingkan nilai F tabel. maka hipotesis nol

.: 1\o) ditenma. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan

kmerja organisasi vang signifikan antara kategori profil responden vang

satu dengan kategori profil responden lamnya pada profil responden

berdasarkan jenis kelamin pada taraf nyata 5%.
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b. Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.18 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

usia responden.

Tabel 4.18

Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan I'sia

Kinerja

ANOVA

Sum of Squares af Mean Square r S.g

Between Groups

Within Groups

i Total

i .

,034

6,239

6,273

3 011

66 ,095

69

i 20

Sumber: Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5, diperoleh nilai Fhitung 0,120 dan nilai Ftabel dengan df

pembilang - 3dan df penyebut =66, maka mlai Ftabel =2,744. Karena

nilai Fhitung leb.h keel dibandingkan nilai Ftabel, maka hipotesis nol

(Ho) ditenma. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan

kinerja organisasi yang signifikan antara kategori profil responden yang

satu dengan kategon profil responden lamnya pada profil responden

berdasarkan umur pada taraf nyata 5%.

Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Status

Fabel 4.19 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

status responden.



Tabel 4.19

Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Status

ANOVA

Kineria

Sum of Squares df Mean Square F S.g

| Between Groups ,034 1 034 375 542

Within Groups 5,239 58 092

; Total '- n-73 59

; -- . .--

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5, diperoleh nilai F hitung 0,376 dan mlai F tabel dengan df

pembilang - 1dan df penyebut = 68, maka mlai Ftabel = 3,982. Karena

nilai F hitung leb.h kecil dibandingkan nilai F tabel, maka hipotesis nol

(Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan

kinerja organisasi yang signifikan antara kategori profil responden yang

satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden

berdasarkan status pada taraf nyata 5%.

d Flasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Pendidikan

fabel 4.20 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

pendidikan responden



Tabel 4,20

Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Pendidikan

ANOVA

120

Kinerja

Sum of Squares df M ean Sqiuare F S.g

Between Groups ,532 3 177 2,038 '; 1 1

Within Grouos 5,741 56 ,087

Tota! 6,273 69

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5, diperoleh mlai F hitung 2,038 dan nilai F tabel dengan df

pembilang ;; 3 dan df penyebut ^ 66, maka nilai F tabel - 2,744. Karena

mlai F hitung lebih kecil dibandingkan mlai F tabel, maka hipotesis nol

(Ho) diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan

kmerja organisasi yang signifikan antara kategori profil responden yang

satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden

berdasarkan pendidikan pada taraf nyata 5%.

e Hasil Pengujian Pada Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.21 menunjukkan hasil pengujian ANOVA berdasarkan

masa kerja responden



Tabel 4.21

Hasil Pengujian ANOVA Berdasarkan Masa Kerja

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of Squares

ANOVA

121

Sumber Data Primer Diolah (2006)

Berdasarkan analisis dengan bantuan statistical software SPSS

Release 11.5, diperoleh mlai Fhitung 0,225 dan nilai Ftabel dengan df

pembilang =2dan df penyebut - 67, maka nilai Ftabel - 3,134. Karena
nilai Fhitung lebih kecil dibandmgKan nilai Ftabel, maka hupotesis nol
(Ho) ditenma. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
kmerja organisas. yang s.gn.fikan antara kategori profil responden yang

satu dengan kategori profil responden lainnya pada profil responden

berdasarkan masa kerja pada taraf nyata 5%.

Hasil pengupan Analysis of Variance pada kelima vanabel demografi
vana terdiri dan. jenis kelamin, umur, status, pendidikan dan masa kerja
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kmerja organisas. berdasarkan profil-
protll demografi tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ketiga
vang diajukan oleh penelitian pada awal bab adalah t.dak terbukti.
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Untuk mcmpermudah mengetahu, hasil analisis, maka dirangkum dalam

table rekapitulas. hasil sebagai berikut:

Tabel 4.22 Rekapitulasi hasil Hipotesis Uji t

Alfa Keteranaan

Fidak Sianilikan
Karaktenstik Responden { Probabilitas

. „ . , 0 491 ()-05 -ir-^;-^Je^ns jK^lamin _j PAPJ r Tidak Slgn,nkan
1 0 948 (705 _:

___ysia p-—^ ~ Tidak Signifikan
, . i a s;_p 0,05 _

Status Kerja _.. -- p,dak Sianitikan
,..., nip 0,05 7.J^adadakpm a 77J.AA , ~Tidak Signifikan

0,799 ; 07u7 J

t«tonbe7: Data diolah rangkuman analisis

Berdasarkan «abcl 422 has,! rekap.tu.as, tersebut. diketahui bahwa semua

var.able demografi t.dak ada f^edaan yang s.gn.f.kan terhadap kmerja

organisasi FE Ull.

4.3. Pembahasan Hasil Analisis

Dar, has,l penguj.an hrpotes.s dengan menggunakan bantuan sla„S,,ca,
mfntaK SPSS Release .1.5 d.dapa.kan has.l bahwa semua varral*. bebas
isiruktur organrsas, mekan.k, struktur organ.sas, organ.k), baik seeara pars.a.
maupun s.mu.tan mempunya, r^ngaruh yang s,gn,f,kan terhadap kmerja
oraan,sas, d, Pakul.as Ekonom, U„,vers,«as Islam .ndones.a Ha, in,
membukukan beberapa ,eor, vang ada .enrang faktor-faktor vang mem^ngaruh,
kmerja organ,sas, bahwa kmerja organ.sas, seeara signifikan d.pengaruh, o.eh
struktur organisasi mekanik.
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Kedua vanabe, bebas tersebu, mempunya, arah pengaruh yang berbeda
Pad, vanabel struktur organ.sas, mekanik arah pengaruhnya adalah pos,„f.
artinva semak.n ba.k struktur organ.sas, mekanik. maka semakm „ngg, „„gka,
kmerja organ.sas, yang mereka has.lkan Con.ohnva. J.ka a.asan ,eb,h .erkesan

oc-, iik-i karvawan menvampaikan seearaatau condoning mengarahkan. mengawas. j.ka karvawan
.angsung has,, pekerjaannya, karvawan bersed.a mematuh, permtah a.asan. J.ka
ka,vawa endapatkan kejelasan dalam ,*ker,aan„ya. a.asan bersed.a
mengkomun.kas.kan ha.-ha, baru kepada karyawannva, maka kmerja organ.sas,

juga semakinbaik.
Sedangkan pada v: nabe, struktur organ.sas, organ.k. arah ^ngarubnya

adalah negatif. Art.nya J.ka semakm d.perseps, oleh karvawan bahwa atasan
mereka tidak menerapkan slruktur organ.sas, organ.k. maka prestas, kerja
ka^awan semak.n ba.k. Con.ohnya, atasan tidak pern* berhubungan atau
berkomumkas, dengan bawahan. pengamb„an keputusan t.dak pe.n.h mc.ibatkan
karvawan, tidak ada pengawasan kerja dar, atasan dan atasan tidak pemah
me„»komun,kas,kan ha.-ha. baru kepada bawahannva ...a.ssez Fairel serta J.ka
arasan melakukan pengendal.an vang keta, dan o.or.ter, melakukan pengenda.ran
,„n8 k,a. dan sangs, vang bera, pimpinan selalu melakukan pengawasan yang
,,m, , ..okratis, maka prestas, kerja karvawan semak.n menurun

Hasil penguj.au tersebu, menunjukkan bahwa h.potes.s penama yang

amara s.ruk.ur organ.sas, .erhadap kinerja organ.sas, adalah terbukti.




